Edisi Revisi

RISTEKDIKTI

vy
-

e k‘rl‘ u ‘ - \\. e
2 R ';":!"., 4 ,"m.._\,. |

Wi
e

d - . . >y
AT SRS RS

KURIKULUM KKNI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI




KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena telah
melimpahkan rahmat-Nya berupa kesempatan dan pengetahuan sehingga kurikulum ini

bisa selesai pada waktunya.

Revisi kurikulum Program Studi Pendidikan Biologi ini dengan tujuan melakukan desain dan
pengembangan kuriulum berdasarkan pada regulasi kementerian RISTEK dan Pendidikan
Tinggi sehingga arah pendidikan dan prosesnya berlangsung secara sistemik yaitu
nasional, universiter, fakulter, jurusan, dan prodi dengan tahapan yang sistematis.
Perbaikan kurikulum 2016 Prodi Pendidikan Biologi ini tidak saja terkait dengan perubahan
pada kompetensi menjadi capaian pembelajaran lulusan program studi, namun
berhubungan dengan mekanisme pembentukan matakuliah, mekanisme perumusan
capaian pembelajaran matakuliah, dan penyusunan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) dan rencana pembelajaran (RP), pengaturan struktur kurikulum setiap semester, dan
peninjauan visi-misi program studi Pendidikan Biologi, serta sampai dengan perubahan

rumusan profil lulusan.

Isi kurikulum program studi pendidikan biologi ini yaitu; Visi, Misi, Dan Tujuan Program Studi
Pendidikan Biologi, Kompetensi Lulusan, Profii Lulusan Program Studi, Capaian
Pembelajaran Lulusan (Cpl), Elemen Kurikulum, Bahan Kajian, Struktur Kurikulum Dan

Sebaran Mata Kuliah, Sistem Pembelajaran dan Penilaian

Tim penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam penyusunan kurikulum ini, tim penyusun menyadari bahwa terdapat banyak
kekurangan dan kelemahan dari kurikulum yang didesain. Saran dan masukkan dari

berbagai pihak sangat kami harapkan demi kesempurnaan kurikulum ini ke depan.

Ternate, 28 Desember 2018

Tim Penyusun
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A. DASAR PEMIKIRAN

Peninjauan kembali kurikulum dilakukan untuk mengevaluasi keselarasan antara

perkembangan IPTEK dibidang pendidikan biologi dan implementasinya. Visi Misi PS

serta kondisi pengguna lulusan. Secara umum peninjauan kurikulum PS pendidikan

biologi Universitas Khairun berdasarkan Landasan filosofis pendidikan nasional yaitu

bersumber pada pandangan dan cara hidup manusia Indonesia, yakni Pancasila dan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonsia tahun 1945 yang tertuang di dalam

undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Oleh karena

itu program studi pendidikan biologi kemudian menerapkan strategi pengembangan

potensi unggulan lokal di wilayah kepulauan sebagai strategi unggulan dalam percepatan

implementasi misi program studi. Kegiatan peninjauan kembali kurikulum dilakukan

dengan memanfaatkan sejumlah rujukan sebagai berikut:

1.

10.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan,

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia,

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi,

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015
Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 232/U/2000
Tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil
Belajar Mahasiswa

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 045/U/2002
tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi.

Buku Panduan Pengembangan Kurikulum berbasis Kompetensi Pendidikan Tinggi,
Sub Direktorat Kurikulum dan Program Studi, Direktorat Akademik, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, 2008,

Buku Panduan Kurikulum Pendidikan Tinggi Direktorat Pembelajaran &
Kemahasiswaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan Tahun 2014
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Di dalam UU 2 tahun 1989, Pasal 16, Ayat (1) ; PP 30 Tahun 1990, Pasal 2, Ayat (1)
dijelaskan bahwa tujuan dari pendidikan tinggi ialah 1) mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional yang
dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian dan 2) mengembangkan dan menyebar luaskan ilmu pengetahuan, teknologi
dan kesenian serta mengoptimalkan penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup

masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

Tujuan pendididkan tinggi sebagaimana dijelaskan merupakan kewajiban program studi
pendidikan biologi Universitas Khairun untuk melaksanakannya secara berkelanjutan dan
dapat dipertanggungjawabkan dengan cara; 1) mewujudkan visi dan misi program studi ke
dalam kegiatan akademik dan non akademik di perguruan tinggi, 2) mengembangkan
kebebasan akademik, 3) menghargai tinggi inovasi dan kreativitas, 4) memberdayakan
sivitas akademika untuk berbagi pengetahuan dan bekerja demi keberhasilan organisasi,
5) secara sistematik mendorong pendekatan proaktif dalam mengelola organisasi yang
efektif dan efisien, 6) membekali sivitas akademika untuk menyesuaikan diri dengan
keadaan yang relevan dengan visi dan misi organisasi, 7) melakukan mekanisme
penjaminan mutu (quality assurance) yang bertumpu pada evaluasi diri dan evaluasi
eksternal; dan 8) meningkatkan kualitas kehidupan sivitas akademika untuk memperoleh

kesejahteraan lahir dan batin.

Isu-isu strategis pengembangan pendidikan tinggi sekagrang ini yaitu pengembangan
pendidikan di era 4.0 dengan perkuliahan berbasis teknologi informasi. di era ini kuantitas
bukan lagi menjadi indikator utama bagi suatu perguruan tinggi dalam mencapai
kesuksesan, melainkan kualitas Ilulusannya. Kesuksesan sebuah negara dalam
menghadapi revolusi industri 4.0 erat kaitannya dengan inovasi yang diciptakan oleh
sumber daya yang berkualitas, sehingga Perguruan Tinggi wajib menjawab tantangan
untuk menghadapi kemajuan teknologi dan persaingan dunia kerja di era globalisasi.
Dalam menciptakan sumber daya yang inovatif dan adaptif terhadap teknologi,
diperlukan penyesuaian sarana dan prasarana pembelajaran dalam hal teknologi
informasi, internet, analisis big datadan komputerisasi. Perguruan tinggi yang
menyediakan infrastruktur pembelajaran tersebut diharapkan mampu menghasilkan
lulusan yang terampil dalam aspek literasi data, literasi teknologi dan literasi
manusia. Terobosan inovasi akan berujung pada peningkatan produktivitas
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industri dan melahirkan perusahaan pemula berbasis teknologi, seperti yang banyak

bermunculan di Indonesia saat ini.

Adapun tantangan perguruan tinggi yaitu rekonstruksi kurikulum pendidikan tinggi yang
responsif terhadap revolusi industry dengan cara melakukan desain ulang kurikulum
dengan pendekatan human digital dan keahlian berbasis digital. Pengembangan sistem
perkuliahan berbasis teknologi informasi nantinya diharapkan menjadi solusi bagi anak
bangsa di pelosok daerah untuk menjangkau pendidikan tinggi yang berkualitas.”
Persiapan dalam menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan Revolusi
Industri 4.0 adalah salah satu cara yang dapat dilakukan Perguruan Tinggi untuk

meningkatkan daya saing terhadap kompetitor dan daya tarik bagi calon mahasiswa.

Kementerian Ristek Dikti menetapkan tiga pilar program pengembangan dalam merespon
isu-isu strategis pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia yaitu (1) pemerataan dan
perluasan akses; (2) peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing; dan (3) penguatan tata
kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik. Selain itu pengembangan pendidikan di era
4.0 dengan perkuliahan berbasis teknologi informasi menuntut pendidikan tinggi diseluruh
Indonesia untuk mengembangkan kurikulumnya. Upaya mewujudkannya maka program
studi pendidikan biologi menggunakan tiga pilar tersebut dan arahan dari Menteri Ristek

Dikti sebagai acuan dalam pengembangan kurikulum berorientasi 4.0.

Revisi kurikulum Program Studi Pendidikan Biologi ini dengan tujuan melakukan desain
dan pengembangan kuriulum berdasarkan pada regulasi kementerian RISTEK dan
PENDIDIKAN TINGGI sehingga arah pendidikan dan prosesnya berlangsung secara
sistemik yaitu nasional, universiter, fakulter, jurusan, dan prodi dengan tahapan yang
sistematis. Perbaikan kurikulum 2016 Prodi Pendidikan Biologi ini tidak saja terkait dengan
perubahan pada kompetensi menjadi capaian pembelajaran lulusan program studi, namun
berhubungan dengan mekanisme pembentukan matakuliah, mekanisme perumusan
capaian pembelajaran matakuliah, dan penyusunan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) dan rencana pembelajaran (RP), pengaturan struktur kurikulum setiap semester,
dan peninjauan visi-misi program studi Pendidikan Biologi, serta sampai dengan

perubahan rumusan profil lulusan.
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B. VISI, MISI, DAN TUJUAN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI

VISI

Menjadi pusat pengembangan pendidikan biologi untuk menghasilkan lulusan yang

profesional, berkarakter,dan unggul di wilayah kepulauan pada tahun 2025. Penjelasan

makna profesional, berkarakter dan unggul di wilayah kepulauan yaitu sebagai berikut:

a

Profesional maksudnya adalahlulusanprogram studi Pendidikan Biologi menguasai
iimu pengetahuan dan teknologi, bertanggung jawab terhadap tugasnya, memiliki
keperibadian yang baik, memiliki keterampilan metodologis dan pedagogis untuk
membangkitkan minat dan potensi peserta didiknya, serta memiliki motivasi untuk
mengembangkan dirinya secara berkesinambungan.

Berkarakter maksudnya adalah lulusan program studi Pendidikan Biologi memiliki
kecerdasan dalam berpikir dan berprilaku, yang dilandasi oleh nilai-nilai dasar
kemanusiaan dan nilai-nilailuhur universal (saling menghormati, sikap jujur, mandiri,
berpikir positif dan logis, memiliki semangat kerjasama, dan sikap toleransi) dan nilai-
nilai budaya dan kearifan lainnya.

Unggul di wilayah kepulauan maksudnya adalah lulusan program studi Pendidikan
Biologi memiliki “kecakapan khas” dalam menjalankan profesinya di wilayah-wilayah
kepulauan, berbekal pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan potensi dan
sumberdaya lokal, serta memiliki penghayatan yang kuat terhadap ciri dan karakter

masyarakat kepulauan, khususnya kepulauan di Kawasan Timur Indonesia.

MISI

Misi program studi Pendidikan Biologi yaitu:

d

O

Mewujudkan layanan Pendidikan Biologi yang bermutu dengan penguatan khusus
pada potensi dan sumberdaya lokal di wilayah kepulauan.

Mewujudkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) bidang biologi serta
pembelajarannya, dengan basis utama pada pengembangan potensi dan sumberdaya
lokal, serta penerapannya dalam pembelajaran biologi di wilayah kepulauan.
Mewujudkan tatakelola organisasi program studi Pendidikan Biologi yang baik dan
terbuka, dan beradaptasi dengan perubahan-perubahan dan perkembangan yang

bersifat strategis.
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TUJUAN

Tujuan program studi Pendidikan Biologi yaitu:

O

a

C.

Menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan keilmuan bidang biologi, terutama yang
berkaitan dengan potensi dan sumberdaya lokal di wilayah kepulauan.

Menghasilkan lulusan yang mamiliki keunggulan menjadi guru biologi di sekolah formal
dan non formal di wilayah kepulauan.

Menghasilkan lulusan yang mamiliki kompetensi sosial dan kepribadian, serta memiliki
pengayatan yang kuat terhadap kearifan masyarakat lokal wilayah kepulauan.
Menghasilkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berdampak pada
pengembangan keilmuan dan teknologi (IPTEKS) di bidangbiologi serta
pembelajarannya, dengan basis utama pengembangan potensi dan sumberdaya lokal,
serta penerapannya dalam pembelajaran biologi di wilayah kepulauan.

Terselenggara tatakelola program studi yang baik dan terbuka, yang beradaptasi

dengan perubahan-perubahan dan pengembangan yang bersifat strategis.

KOMPETENSI LULUSAN

1. Kompetensi Utama
Secara ringkas, kompetensi utama lulusan program studi pendidikan biologi yaitu
memiliki kompetensi paedagogik, profesional, kepribadian dan sosial. Uraian dari
masing-masing kompetensi lulusan yaitu:

O Kompetensi Paedagogik tercermin bahwa lulusan pendidikan biologi memiliki
kemampuan menguasai perangkat pembelajaran biologi serta trik dan taktik
mengajar dengan memanfaatkan teknologi secara efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran matapelajaran biologi di SMA wilayah kepulauan.

O Kompetensi profesional; tercermin dari kualitas lulusan yang memiliki
penguasaan keilmuan bidang pendidikan biologi yang mamapu disampaikan
secara benar dan terukur dalam kegiatan pembelajaran di sekolah di SMA wilayah
kepulauan.

O Kompetensi kepribadian; yakni lulusan program studi pendidikan biologi
diharapkan memiliki pribadi yang visioner yang beriman dan bertakwa terhadap

Tuhan Yang Maha Esa.
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O Kompetensi sosial; yakni lulusan program studi mampu berkolaborasi dan

membangun mitra dengan peserta didik dan masyarakat secara efektif
berdasarkan pada budaya lokal di sekolah-sekolah di SMA wilayah kepulauan.

Kompetensi pendukung lulusan

Lulusan program studi pendidikan biologi memiliki kompetensi pendukung berupa
penguasaan terhadap model-model pembelajaran inovatif berdasarkan
karakteristik wilayah kepulauan untuk kepentingan pembelajaran, penelitian,
pengabdian masyarakat pada sekolah-sekolah 3T wilayah kepulauan.

Kompetensi Unggulan

Lulusan program studi pendidikan biologi juga mempunyai kompetensi unggulan
yaitu memiliki kemampuan untuk merancang media pembelajaran berbasis offline
dan online dengan content unggulan loka yang sesuai dengan karakteristik wilayah
kepulauan untuk kepentingan pembelajaran, penelitian, pengabdian masyarakat
pada sekolah-sekolah 3T wilayah kepulauan.

D. PROFIL LULUSAN PROGRAM STUDI

Profil lulusan program studi pendidikan biologi Universitas Khairun yaitu 1) Calon guru

biologi yang berkarakter dan professional di wilayah kepulauan, 2) asisten peneliti

pendidikan biologi dan wirausaha di bidang pendidikan biologi di wilayah kepulauan.

Deskripsi profil lulusan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Lulusan

No. PROFIL DESKRIPSI
1 Calon Guru Mampu merancang, melaksanakan, mengevaluasi dan
biologi mengembangkan pembelajaran berdasar keilmuan biologi, karakter,
kreatif, dan inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan menengah
di wilayah kepulauan
2 Peneliti Mampu mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan biologi dan
Pendidikan pendidikan biologi untuk menghasilkan karya unggulan yang kreatif,
Biologi inovatif dan teruji dalam meningkatkan mutu pendidikan menengah.
3 Wirausaha di Mampu menciptakan usaha mandiri dan lapangan kerja di bidang
bidang pendidikan biologi
pendidikan
biologi
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E. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL)

Setiap Lulusan Program Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Biologi

memiliki Capaian Pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 2. CPL Program Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Biologi

NO CAPAIAN PEMBELAJARAN SUMBER
A. ASPEK SIKAP
1 | bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan
sikap religius;
2 | menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral dan etika;
3 | berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan
bangsa; Lampiran

4 | berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara berdasarkan Pancasila;

5 | bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap

masyarakat dan lingkungan;

6 | menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;

7 | taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

8 | menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri;

9 | menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

10 | menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan.

Permenristekdikti
nomor 44 tahun
2015 tentang
Standar Nasional
Pendidikan
Tinggi

B. ASPEK PENGETAHUAN

1 | Menguasai teori konsep, prinsipdan prosedur dasar dalam bidang
keilmuan biologi sesuai dengan perkembangan keilmuan dan
pembelajarannya di sekolah

2 | Menguasai konsep, prinsip dan teori pedagogi andragogi, dan didaktikal

biologi(terkait dengan TPCK/Technological Pedagogical Content
Knowledge dan SSP/Subject Specific Pedagogy)

3 | Menguasai teori, konsep, prinsip dan aplikasi berbagai pendekatan,

kemampuan berpikir sesuai tuntutan zaman;

strategi, model, metode dan teknik pembelajaran yang mengembangkan

4 | Menguasai teori, konsep, prinsip, dan teknik perencanaan dan evaluasi

pembelajaran yang relevan dengan perkembangan keilmuannya;

5 | Mampu mengaplikasikan teknologi informasi dan komunikasi yang
relevan untuk pengembangan mutu pendidikan;

6 | Menguasai perkembangan isu terkini terkait dengan kebijakan
pendidikan, implementasi dan implikasinya,;

7 | Menguasai konsep dasar di bidang penelitian biologi dan pendidikan

biologi;

Hasil Rumusan
Bersama CP
pada Himpunan
Pendidik dan
Peneliti
Pendidikan
Biologi Indonesia
(HPPBI) di
Surakarta pada
tanggal 8
Agustus 2014

8 | Menguasai pengetahuan tentang ilmu biologi dan pendidikan biologi

berbasis IT untuk mendukung program pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah

Rumusan prodi
Pendidikan
Biologi FKIP
UNKHAIR
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9 | Menguasai pengetahuan dan teknologi dalam keilmuan biologi dan
pendidikan biologi untuk mengembangkan kewirausahaan yang mandiri .
10 | Menguasai pengetahuan tentang peluang usaha yang berkaitan dengan Rumuz(_a:jr)kprodl
keilmuan biologi dan pendidikan biologi Bpiglr(]) Ii IIZI?IrIID
11 | Menguasai pengetahuan bidang pendidikan biologi yang UNI?HAIR
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal berbasis kemajemukan dan
karakter wilayah kepulauan
C1. ASPEK KETERAMPILAN UMUM
1 | Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif,
dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai IPA yang
sesuai dengan bidang keahliannya.
2 | mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.
3 | mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara,
dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain,
atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam
bentuk skripsi dan menggunggahnya dalam laman perguruan tinggi. .
4 | menyusun deskripsi saintifik hasil kajian dalam bentuk skripsi dan Perrhzwr?sI;ZEdikti
mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi. nomor 44 tahun
5 | mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian 2015 tentang
masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan X
data. Standar _Ngsmnal
- — - Pendidikan
6 | mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan Tinggi
pembimbing, kolega, sejawat, baik di dalam maupun di luar lembaga.
7 | mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan
melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan
yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung
jawabnya.
8 | mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang
berada di bawah tanggung jawabnya dan mampu mengelola
pembelajaran secara mandiri
9 | mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah
plagiasi.
C2. ASPEK KETERAMPILAN KHUSUS
1 | Memiliki motivasi mandiri untuk selalu mengikuti perkembangan Hasil Rumusan
keilmuan biologi dan pembelajarannya secara sinambung sebagai dasar Bersama CP
keilmuan untuk profesinya; pada Himpunan
Pendidik dan
—— Peneliti
2 | Memiliki kemampuan merencanakan, merancang, melaksanakan dan Pendidikan
mengevaluasi pembelajaran biologi dengan pendekatan siswa aktif Biologi Indonesia
dengan memanfaatkan sumber, media dan potensi lingkungan setempat (HPPBI) di
sesuai dan tuntutan kurikulum sekolah dalam kerangka TPCK Surakarta pada
(Technological Pedadogical Content Knowledge) atau SSP (Subject tanggal 8
Specifik Pedagogy) sesuai dengan standar mutu yang berlaku; Agustus 2014
3 | Mampu melakukan perbaikan proses pembelajaran biologi yang Hasil Rumusan
dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas (action research); Bersama CP
4 | Mampu mengaplikasikan metoda pembelajaran biologi yang telah pada Himpunan
dikembangkan secara inovatif; Pendidik dan
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5 | Mampu melakukan pendampingan terhadap siswa dalam lingkup Peneliti
pembelajaran; Pendidikan

6 | Mampu melakukan kajian terhadap kebijakan atau implementasi Biologi Indonesia
kebijakan di bidang pendidikan biologi; (HPPBI) di

7 | Memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan hasil- Surakarta pada
hasil/luaran/produk yang dihasilkan dalam bidang yang berkaitan tanggal 8
dengan pendidikan biologi dan pembelajaran biologi menggunakan Agustus 2014
bahasa Inggris;

8 | Mampu merancang dan menerapkan ilmu biologi dan pendidikan biologi
berbasis IT untuk mendukung program pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah

9 | Mampu menerapkan teknologi dalam keilmuan biologi dan pendidikan ,
biologi untuk mengembangkan kewirausahaan yang mandiri Haj,”PR”g,lé,slf‘n

10 | Mampu merencanakan dan melaksanakan prinsip-prinsip peluang péci)()llogiezsnlldl]a?rn
usaha yang berkaitan dengan keilmuan biologi dan pendidikan biologi

11 | Mampu merancang pembelajaran bidang pendidikan biologi yang

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal berbasis kemajemukan dan
karakter wilayah kepulauan

F. ELEMEN KURIKULUM

Setiap Lulusan Program Sarjana Pendidikan Program Studi Pendidikan Biologi memiliki

Capaian Pembelajaran berdasarkan 4 elemen penting sebagai berikut.

Tabel 3. CPL berdasarkan Elemen

NO

Learn
CAPAIAN PEMBELAJARAN ing to
Know

Learnin | Learning
g to do to be

Learning to
Live
Together

A. ASPEK SIKAP

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa N
dan mampu menunjukkan sikap religius;

menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
dalam menjalankan tugas berdasarkan \
agama, moral dan etika,

berperan sebagai warga negara yang
bangga dan cinta tanah air, memiliki

nasionalisme serta rasa tanggungjawab v
pada negara dan bangsa;

berkontribusi dalam peningkatan mutu
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan N
bernegara berdasarkan Pancasila;

bekerja sama dan memiliki kepekaan
sosial serta kepedulian terhadap S
masyarakat dan lingkungan;

menghargai keanekaragaman budaya,
pandangan, agama, dan kepercayaan, N
serta pendapat atau temuan orisinal orang
lain;
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taat hukum dan disiplin dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara;

menunjukkan sikap bertanggungjawab
atas pekerjaan di bidang keahliannya
secara mandiri;

menginternalisasi nilai, norma, dan etika
akademik;

10

menginternalisasi semangat kemandirian,
kejuangan, dan kewirausahaan.

B. ASPEK PENGETAHUAN

Menguasai teori konsep, prinsipdan
prosedur dasar dalam bidang keilmuan
biologi sesuai dengan perkembangan
keilmuan dan pembelajarannya di sekolah

Menguasai konsep, prinsip dan teori
pedagogi andragogi, dan didaktikal
biologi(terkait dengan TPCK/Technological
Pedagogical Content Knowledge dan
SSP/Subject Specific Pedagogy)

Menguasai teori, konsep, prinsip dan
aplikasi berbagai pendekatan, strateqi,
model, metode dan teknik pembelajaran
yang mengembangkan kemampuan
berpikir sesuai tuntutan zaman;

Menguasai teori, konsep, prinsip, dan
teknik perencanaan dan evaluasi
pembelajaran yang relevan dengan
perkembangan keilmuannya;

Mampu mengaplikasikan teknologi
informasi dan komunikasi yang relevan
untuk pengembangan mutu pendidikan;

Menguasai perkembangan isu terkini
terkait dengan kebijakan pendidikan,
implementasi dan implikasinya;

Menguasai konsep dasar di bidang
penelitian biologi dan pendidikan biologi;

Menguasai pengetahuan tentang ilmu
biologi dan pendidikan biologi berbasis IT
untuk mendukung program pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah

Menguasai pengetahuan dan teknologi
dalam keilmuan biologi dan pendidikan
biologi untuk mengembangkan
kewirausahaan yang mandiri

10

Menguasai pengetahuan tentang peluang
usaha yang berkaitan dengan keilmuan
biologi dan pendidikan biologi
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C1l. ASPEK KETERAMPILAN UMUM

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis,
sistematis, dan inovatif, dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai IPA
yang sesuai dengan bidang keahliannya.

mampu menunjukkan kinerja mandiri,
bermutu, dan terukur.

mampu mengkaji implikasi pengembangan
atau implementasi ilmu pengetahuan
teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesuai
dengan keahliannya berdasarkan kaidah,
tata cara, dan etika ilmiah dalam rangka
menghasilkan solusi, gagasan, desain,
atau kritik seni, menyusun deskripsi
saintifik hasil kajiannya dalam bentuk
skripsi dan menggunggahnya dalam laman
perguruan tinggi.

menyusun deskripsi saintifik hasil kajian
dalam bentuk skripsi dan mengunggahnya
dalam laman perguruan tinggi.

mampu mengambil keputusan secara
tepat dalam konteks penyelesaian
masalah di bidang keahliannya,
berdasarkan hasil analisis informasi dan
data.

mampu memelihara dan mengembangkan
jaringan kerja dengan pembimbing,
kolega, sejawat, baik di dalam maupun di
luar lembaga.

mampu bertanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja kelompok dan
melakukan supervisi dan evaluasi
terhadap penyelesaian pekerjaan yang
ditugaskan kepada pekerja yang berada di
bawah tanggung jawabnya.

mampu melakukan proses evaluasi diri
terhadap kelompok kerja yang berada di
bawah tanggung jawabnya dan mampu
mengelola pembelajaran secara mandiri

mampu mendokumentasikan, menyimpan,
mengamankan, dan menemukan kembali
data untuk menjamin kesahihan dan
mencegah plagiasi.

C2. ASPEK KETERAMPILAN KHUSUS
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1 | Memiliki motivasi mandiri untuk selalu

mengikuti perkembangan keilmuan biologi
dan pembelajarannya secara sinambung v v v
sebagai dasar keilmuan untuk profesinya;

2 | Memiliki kemampuan merencanakan,
merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran biologi
dengan pendekatan siswa aktif dengan
memanfaatkan sumber, media dan potensi
lingkungan setempat sesuai dan tuntutan N N
kurikulum sekolah dalam kerangka TPCK
(Technological Pedadogical Content
Knowledge) atau SSP (Subject Specifik
Pedagogy) sesuai dengan standar mutu
yang berlaku;

3 | Mampu melakukan perbaikan proses

pembelajaran biologi yang dilaksanakan N N N
melalui penelitian tindakan kelas (action
research);
4 | Mampu mengaplikasikan metoda
pembelajaran biologi yang telah \ \ \

dikembangkan secara inovatif;

5 | Mampu melakukan pendampingan
terhadap siswa dalam lingkup N N \
pembelajaran;

6 | Mampu melakukan kajian terhadap
kebijakan atau implementasi kebijakan di \ \ V
bidang pendidikan biologi;

7 | Memiliki kemampuan untuk
mengkomunikasikan hasil-
hasil/luaran/produk yang dihasilkan dalam N N N N
bidang yang berkaitan dengan pendidikan
biologi dan pembelajaran biologi
menggunakan bahasa Inggris;

8 | Mampu merancang dan menerapkan ilmu
biologi dan pendidikan biologi berbasis IT
untuk mendukung program pendidikan \ \
pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah

9 | Mampu menerapkan teknologi dalam
keilmuan biologi dan pendidikan biologi
untuk mengembangkan kewirausahaan
yang mandiri

10 | Mampu merencanakan dan melaksanakan
prinsip-prinsip peluang usaha yang

berkaitan dengan keilmuan biologi dan v
pendidikan biologi

G. BAHAN KAJIAN
Pendidikan biologi merupakan ilmu terapan yang terbangun dari ilmu pedagogik dan

ilmu biologi sebagai subject matter. Pendidikan biologi merupakan salah satu ilmu dasar
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IPA, maka ilmu biologi merupakan landasan bagi pengembangan ilmu-ilmu terapan,
seperti ilmu pertanian, kehutanan, perikanan, kelautan, peternakan, kedokteran,
kebidanan, keperawatan, dan sebagainya. Program studi pendidikan Biologi mengkaji
bidang-bidang ilmu yang berkaitan dengan kajian dan praktik pendidikan dan
pembelajaran biologi, serta bidang-bidang keilmuan biologi seperti ilmu genetika,
mikrobiologi, bioteknologi dan biologi molekuler, ekologi, zoologi dan botani, biologi
konservasi, dan etnobiologi. Bahan Kajian yang terdapat pada kurikulum program studi

pendidikan biologi hasil lokakarya, disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Bahan Kajian berdasarkan bidang ilmu

BAHAN KAJIAN
Cabang limu Ranting limu

Teori Pendidikan

NO

Teori Belajar

Kurikulum

1 lImu Pendidikan X —
Teknologi Pendidikan

Evaluasi Pendidikan

Manajemen Pendidikan

Pendekatan Pembelajaran

Strategi Pembelajaran

Ol | N |bd | W |N|F

Model Pembelajaran

2 Paedagogik

=Y
o

Metode pembelajaran

=
=

Desain Pembelajaran

[EnY
N

Media Pembelajaran

=Y
w

Asesmen pembelajaran

'—\
S

Penelitian Kualitatif

Penelitian Kuantitatif

=
(6]

[EnY
(o)

3 Metodologi Penelitian Penelitian Tindakan Kelas

=
~

Quasy Experiment

=
[oe]

Rancangan Percobaan

Iy
©

statistik deskriptif

4 Statistika

N
o

statistik inferensial

N
=

Lahan basah

N
N

Konservasi

5 Ekologi

N
w

Etnobiologi

N
S

Fitogeografi

N
(6]

Zoogeografi
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26 | Biodiversitas
27 | Vegetasi
28 | Toxicology
29 | Limnologi
30 | Klimatologi
31 | Populasi
32 | Materi genetik
33 | Reproduksi materi genetik
34 | Ekspresi materi genetik
6 Genetika 35 | Perubahan materi genetik
36 | Rekayasa materi genetik
37 Keberad_aan materi genetik dalam
populasi
38 | Fungi
39 | Bakteri
. Mikrobiologi 40 | Virus dan Retrovirus
41 | Ganggang
42 | Protozoa
43 | Biologi seluler dan mikroseluler
lImu Komputer 44 | Teknologi Informasi dan Komunikasi
Kewirausahaan 45 | prisnip ekonomi
46 | peluang usaha
47 | Usaha kecil menengah
10 Botani 48 | Chryptogamae
49 | Phanerogamae
50 | Anatomi tumbuhan
51 | Morfologi tumbuhan
52 | Fisiologi tumbuhan
53 | Taksonomi tumbuhan
11 Zoologi 54 | Invertebrata
55 | Vertebrata
56 | Struktur dan anatomi hewan
57 | Fisiologi Hewan
58 | Perkembangan hewan
59 | Sistematika hewan
12 lImu Biologi Dasar 60 | Konsep dasar Sains
61 | sel dan organela sel
62 | histologi
63 | mikroteknik
64 | Pengelolaan laboratorium
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65 | Metode ilmiah

13 ilmu dasar pendidikan MIPA 66 | Kimia
67 | Fisika
68 | Matematika
14 limu Dasar MPK 69 | Bahasa Indonesia

70 | Bahasa Inggris

71 | Pendidikan Pancasila
72 | Pendidikan Agama
73 | llmu Sosial Budaya Dasar

H. STRUKTUR KURIKULUM DAN SEBARAN MATA KULIAH

Kurikulum program studi Pendidikan Biologi dirancang untuk memberikan bekal
kompetensi sarjana dibidang pendidikan biologi yang relevan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Jumlah SKS di dalam kurikulum program studi sebanyak 146
SKS dengan komposisi 1) Mata Kuliah Umum Universiter (MKU), 2) Mata Kuliah Fakulter
(MKF) dan 3) MK Keprodian (Bidang Biologi dan Pendidikan Biologi). Ketiga bentuk
matakuliah tersebut terkait dengan kompetensi professional dan pedagogik. Khsusus
untuk matakuliah pilihan jumlah SKS sebanyak 40 tersebar pada 20 matakuliah. Setiap
matakuliah melaksanakan praktik untuk membuktikan konsep dan teori-teori dasar
dibidang biologi. Untuk melengkapi keilmuannya, pada semester 6 & 7 mahasiswa wajib
menempuh matakuliah pilihan minimal maksimal 8-10 SKS (dari 20 matakuliah @ 2 SKS

yang disediakan) sesuai minat mahasiswa.
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Tabel 5. Sebaran matakuliah wajib berdasarkan semester

SKS MK Kelengkapan****
dalam
S Insti- Bobot Silabus
1) (2) 3) 4) (5) (6) (1) (8) 9) (10) (11)

I | PK11012 Pendidikan Agama Islam 2 - \ S S \ v | Universitas
PK11012 Biologi Dasar | 3 - \ \ \ \ v | Prodi Pend. Biologi
KK11062 Matematika Dasar 2 - \ \ \ \ v | Jurusan PMIPA
BB11032 Bahasa Indonesia 2 - V \ \ \ v | Universitas
KK11082 Fisika Dasar 2 - \ \ \ \ v | Jurusan PMIPA
KK11072 Kimia Dasar 2 - ol V V V V| Jurusan PMIPA
KK11033 Pedidikan Lingkungan Hiidup 3 \ \ \ \ v | Prodi Pend. Biologi
PK11072 Pendidikan Pancasila 2 - V \ \ \ v | Universitas

Jumlah 20

Il | KK12053 Biologi Dasar 2 3 \ - \ \ \ \' | Prodi Pend. Biologi
KK12233 Morfologi Tumbuhan 3 \ - \ \ \ \' | Prodi Pend. Biologi
KK12023 Teknik Laboratorium 3 - V \/ \/ \/ V| Fakultas
KK23093 Biologi Sel 3 - \ \ \ \ \' | Prodi Pend. Biologi
KK12042 Kemampuan Dasar Mengajar 2 - \ \ \ \ v | Jurusan PMIPA
KK12122 Perkembangan Peserta Didik 2 - V \ \ \ v | Jurusan PMIPA
PK12082 llmu Sosial Budaya Dasar 2 - \ S S \ v | Jurusan PMIPA
KK12153 Keanekaragaman Hewan 2 - V \ \ \ v | Pendidikan Biologi

Jumlah 20
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N KK11132 Biologi Protista 2 \ - \ \ \ v | Prodi Pend. Biologi
PK23092 Pendidikan Kewarganegaraan| 2 \ - \ \ \ v | Prodi Pend. Biologi
KK23193 | Biokimia 3 - v v v v V| Fakultas
KK23142 | Mikrobiologi | 2 - v N N v v | Universitas
KK23263 | Struktur dan Perkembangan 3 - v v N v V| Fakultas
KK23203 Struktur dan Perkembangan 3 -

KK23173 Ekologi Kepulauan 3 \/ - \/ \/ \/ Prodi Pend. Biologi

KK23362 Pengembangan Profesi Guru 2 ; Fakultas

KK23312 Keanekaragaman Tumbuhan 2 } Prodi Pend. Biologi
Jumlah 22

V| KK24102 Genetika 1 2 \ - \ \ \ v | Prodi Pend. Biologi
KK24243 Biometri 3 \ - \ \ \ \' | Prodi Pend. Biologi
KK24252 Mikrobiologi 2 2 \ - \ \ \ v | Prodi Pend. Biologi
KK24293 | Struktur dan Perkembangan 3 N - N N N V| Prodi Pend. Biologi
KK24213 Struktur dan Perkembangan 3 N - N N N v | Prodi Pend. Biologi
PB24033 Metodologi Penelitian 3 \ - \ \ \ \ | Fakultas

Pengembangan Kurikulum 3 N - N N N v | Prodi Pend. Biologi
KK24323
Asesmen dan Evaluasi 4 N - N N N V| Prodi Pend. Biologi
KK24284
Jumlah 23

V' | KK35112 Genetika 2 2 } Prodi Pend. Biologi
KK35352 Problematika Pendidikan 2 : Prodi Pend. Biologi
KK35373 | Teknologi Media 3 N - N N V| Prodi Pend. Biologi
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KK35304 Fisiologi Tumbuhan 4 \ \ \ \ V| Prodi Pend. Biologi
KK35333 Pengembangan Perangkat 3 N, \ \ N N Prodi Pend. Biologi
Pembelajaran Biologi
KK35163 Strategi Pembelajaran Biologi 3 \ \ \ \ v | Prodi Pend. Biologi
KK35223 Pendidikan Konservasi 3 N v v N V| Prodi Pend. Biologi
Flora dan Fauna
KK35183 Biologi Maritim 3 \ \ \ \ V| Prodi Pend. Biologi
Jumlah 23
VI | KK36343 Dasar Dasar Bioteknologi 3 \ \ \ \ \' | Prodi Pend. Biologi
KK36274 Fisiologi Manusia dan Hewan 4 \ \ \ \ \' | Prodi Pend. Biologi
KK36402 Pengantar Publikasi llmiah 2 \ \ \ \ V| Prodi Pend. Biologi
KK36413 Biologi Serangga 3 \ \ \ \ V| Prodi Pend. Biologi
KK36422 Kewirausahaan Biologi 2 N N N N V| Prodi Pend. Biologi
BB36042 Seminar Biologi 2 \ \ \ \ \' | Prodi Pend. Biologi
PB36013 Praktik Pengalaman Lapang 1| 2 \ \ \ \ \' | Prodi Pend. Biologi
Matakuliah pilihan 2
Jumlah 21
VIl | PB47043 Praktik Pengalaman 3 \ \ \ \ \ | Fakultas
Kuliah Berkarya - N N N v | Universitas
RRA7054 Bermasyarakat A
Matakuliah pilihan 2
Matakuliah pilihan 2
Jumlah 11
VIIl | PB48023 Praktik Pengalaman 3 \ \ \ \ V| Fakultas
BB48014 Kuliah Berkarya 4 - N N N V| Universitas
Bermasyarakat
KK48386 Skripsi 6 \ \ \ \ V| Universitas
Jumlah 13
Total 146
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Tabel 6. Sebaran matakuliah pilihan

Semester | Kode MK Nama MK (pilihan) Bobot Bobot Unit/ Jur/ Fak Pengelola
(2) (3) (4) (5) (6)
KK38432 Penelitian Tindakan Kelas 2 v Prodi P. Biologi
KK38442 Pendidikan Multikultur 2 v Prodi P. Biologi
KK37452 Remedial Pembelajaran 2 \ Prodi P. Biologi
KK37462 Analisis Data Pendidikan 2 \ Prodi P. Biologi
KK38472 Biologi Bakteri 2 \ Prodi P. Biologi
KK38482 Kultur Jaringan 2 \ Prodi P. Biologi
KK38492 Biologi Cendawan 2 \ Prodi P. Biologi
KK38502 Ekologi Lahan Basah 2 \ Prodi P. Biologi
KK38512 Bioinformatika 2 v Prodi P. Biologi
KK37522 Limnologi 2 v Prodi P. Biologi
KK37532 Biologi Teresterial 2 v Prodi P. Biologi
KK37542 Tingkah Laku Hewan 2 \ Prodi P. Biologi
KK37552 Ornitologi 2 v Prodi P. Biologi
KK37562 Mikrobiologi Pangan 2 \ Prodi P. Biologi
KK38572 Gizi dan Kesehatan 2 \ Prodi P. Biologi
KK38582 Pendidikan Ekowisata 2 \ Prodi P. Biologi
KK38592 Pengelolaan SDA Hayati 2 \ Prodi P. Biologi
KK37602 AMDAL 2 Vi Prodi P. Biologi
KK37612 Manajemen Berbasis Sekolah 2 v Prodi P. Biologi
KK37622 Problematika Lingkungan 2 v Prodi P. Biologi
Jumlah 40
Total sks

Tabel 7. Matakuliah Prasyarat

No Nama Matakuliah Matakuliah Prasyarat

1 Biologi Dasar 2 Biologi Dasar 1

2 Keterampilan Dasar mengajar Strategi Belajar Mengajar

3 Morfologi Tumbuhan Keanekaragaman Tumbuhan

4 Biokimia Kimia Dasar

5 Struktur Perkembangan Hewan 2 Struktur Perkembangan Hewan 1

6 Struktur Perkembangan Tumbuhan 2 Struktur Perkembangan Tumbuhan 1

7 Genetika 2 Genetika 1

8 Mikrobiologi 2 Mikrobiologi 1

9 Seminar Biologi Metode Penelitian

10 PPL 2 PPL 1

11 PPL1&PPL2 Strategi Belajar Mengajar, Pengembangan
Kurikulum, Pengembangan perangkat
pengajaran, Keterampilan Dasar mengajar,
Assesment dan Evaluasi Pembelajaran Biologi

12 Fisiologi Manusia dan Hewan Struktur & Perkembangan Hewan 1 dan 2

13 Fisiologi Tumbuhan Struktur & Perkembangan Tumbuhan 1 dan 2
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Tabel 8. Sebaran matakuliah utama dan pendukung

S SKS MK
M dalam
T Kode MK Nama Matakuliah* Bob Kurikulum
ot Kompetensi
sk [ Inti** Insti-
S tusional
1) (2 3) ( (5) (6) (
' PK11012 Pendidikan Agama Islam 2 - S Pendukung
PK11012 Biologi Dasar | 3 - S Utama
KK11062 Matematika Dasar 2 - S Pendukung
BB11032 Bahasa Indonesia 2 - V Pendukung
KK11082 Fisika Dasar 2 - J Pendukung
KK11072 Kimia Dasar 2 - v Pendukung
KK11033 Pedidikan Lingkungan Hiidup 3 \ Utama
PK11072 Pendidikan Pancasila 2 - \ Pendukung
Jumlah 2
Il | KK12053 Biologi Dasar 2 3 - Utama
KK12233 Morfologi Tumbuhan 3 - Utama
KK12023 Teknik Laboratorium 3 - J Utama
KK23093 Biologi Sel 3 - N Utama
KK12042 Kemampuan Dasar Mengajar 2 - S Utama
KK12122 Perkembangan Peserta Didik 2 - \ Pendukung
PK12082 llmu Sosial Budaya Dasar 2 - S Pendukung
KK12153 Keanekaragaman Hewan 2 - \ Utama
Jumlah 2
Il | KK11132 Biologi Protista 2 N - Utama
PK23092 Pendidikan Kewarganegaraan 2 \ - Pendukung
KK23193 Biokimia 3 - V Utama
KK23142 Mikrobiologi | 2 - N Utama
KK23263 Struktur dan Perkembangan 3 - N Fakultas
Hewan 1
KK23203 Struktur dan Perkembangan 3 N - Utama
Tumbuhan 1
KK23173 Ekologi Kepulauan 3 v ) Utama
KK23362 Pengembangan Profesi Guru 2 B \ Utama
KK23312 Keanekaragaman Tumbuhan 2 - S Utama
Jumlah 2
IV | KK24102 Genetika 1 2 v - Utama
KK24243 Biometri 3 v - Utama
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KK24252 Mikrobiologi 2 S Utama
KK24293 Struktur dan Perkembangan 3 v Utama
KK24213 Struktur dan Perkembangan 3 v Utama
PB24033 Metodologi Penelitian 3 v Utama
KK24323 Pengembangan Kurikulum 3 N Utama
KK24284 Asesmen dan Evaluasi 4 v Utama
Jumlah 2
V| Kk35112 Genetika 2 2 \/ Utama
KK35352 Problematika Pendidikan 2 v Pendukung
KK35373 Teknologi Media Pembelajaran 3 \ Utama
KK35304 Fisiologi Tumbuhan 4 \ Utama
KK35333 Pengembangan Perangkat 3 N Utama
Pembelajaran Biologi
KK35163 Strategi Pembelajaran Biologi 3 Utama
KK35223 Pendidikan Konservasi Flora dan 3 Utama
Fauna Berkearifan Lokal
KK35183 Biologi Maritim 3 V Utama
VI | KK36343 Dasar Dasar Bioteknologi 3 V Utama
KK36274 Fisiologi Manusia dan Hewan ¢ Utama
KK36402 Pengantar Publikasi lImiah 2 V Utama
KK36413 Biologi Serangga 3 \ Utama
KK36422 Kewirausahaan Biologi 2 N Utama
BB36042 Seminar Biologi 2 V Utama
PB36013 Praktik Pengalaman Lapang 1 2 V Utama
Matakuliah pilihan 2
Jumlah 2
VIl | PB47043 Praktik Pengalaman Lapangan I 3 \ Utama
BB47054 Kuliah Berkarya Bermasyarakat 4 - Pendukung
Matakuliah pilihan 2
Matakuliah pilihan 2
Jumlah 1
VIl | PB48023 Praktik Pengalaman Lapangan I 3 v Utama
BB48014 Kuliah Berkarya Bermasyarakat 4 - Pendukung
(KUBERMAS)
KK48386 Skripsi 6 ol Utama
Jumlah 1
Total 146
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. MATAKULIAH PENCIRI

Rumusan matakuliah penciri yang diunggulkan di program studi pendidikan Biologi FKIP
Universitas Khairun yaitu 1) matakuliah Ekologi Kepulauan dan Pendidikan Konservasi Flora
dan Fauna Berkearifan Lokal. Kedua mata kuliah tersebut dijadikan sebagai mata kuliah
penciri unggulan, dengan alasan; (1) Maluku Utara merupakan propinsi baru yang sebagian
besar terdiri atas ratusan pulau-pulau besar dan kecil. Ratusan pulau tersebut memerlukan
kajian ilmiah melalui ilmu Ekologi untuk mengungkap potensi sumber daya alam yang
dimilikinya; (2) Maluku Utara memiliki beragam etnis dan suku bangsa, dengan adat dan
budaya khas, khususnya etnis lokal yang hingga saat ini masih diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Adat dan budaya yang diterapkan tersebut, memiliki nilai-nilai kearifan lokal (local
wisdom) dalam memberikan perlindungan terhadap flora dan fauna yang ada di Maluku Utara.
Hal ini menjadi kajian ilmiah pada matakuliah Pendidikan Konservasi Flora dan Fauna
Berkearifan Lokal, yang berbeda dengan Mata kuliah keilmuan lainnya di program studi lain
sejenis yang ada di Indonesia.

Tabel 9. Matakuliah Penciri

No Kode Matakuliah Nama Matakuliah Bobot SKS Semester
1 KK23173 Ekologi Kepulauan 3 1"
Pendidikan Konservasi Flora dan
2 KK35223 Fauna Berkearifan Lokal 3 v

J. SISTEM PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN

1. Sistem Pembelajaran

Proses pembelajaran di program studi dikembangkan untuk mengukur tingkat ketercapaian

profil lulusan yang tergambar pada CPL. Upaya mencapai standar CPL yang ditetapkan

proses pembelajaran yang diselenggarakan dengan mengikuti proses-proses akademik
sebagai berikut.

1) Proses pembelajaran yang dimaksudkan untuk memfasilitasi peningkatan capaian
kompetensi lulusan dengan strategi yaitu (1) penetapan bentuk kegiatan belajar seperti
melakukan aktivitas pengkajian, pelatihan dan menganalisis berbagai konsep yang
relevan dengan profil lulusan, dan (2) proses pembelajaran mengacu kepada

penguasaan bahan kajian yang telah ditetapkan.
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2) Capaian pembelajaran setiap matakuliah dirumuskan secara rinci untuk menjamin
tercapainya pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang diinginkan. Kegiatan
pembelajaran dilakukan sebagai berikut:

O Mengacu pada capaian pembelajaran dan profil lulusan yang telah disusun dalam
kurikulum,

O Setiap 1 sks kuliah dalam bentuk teori dimaknai sebagai 16 kali tatap muka dengan
alokasi waktu 50 menit tatap muka perminggu, 50 menit tugas terstruktur, dan 100
menit tugas mandiri.

O Setiap 1 sks kuliah dalam bentuk seminar dimaknai sebagai 16 kali tatap muka
dengan alokasi waktu 100 menit per minggu dan 70 menit tugas mandiri.

O Setiap 1 sks kuliah dalam bentuk praktikum dan lapangan dimaknai sebagai 16 kali
tatap muka dengan alokasi waktu 170 menit per minggu

Sistem pembelajaran dalam pendidikan akademik dengan memperhatikan beberapa prinsip
sebagai berikut:
O Keaktifan mahasiswa;
Proses pembelajaran diarahkan pada upaya untuk mengaktifkan mahasiswa, bukan dalam
arti fisik melainkan dalam keseluruhan perilaku belajar. Keaktifan ini dapat diwujudkan
antara lain melalui pemberian kesempatan menyatakan gagasan, mencari informasi dari
berbagai sumber dan melaksanakan tugas-tugas yang merupakan aplikasi dari konsep-
konsep yang telah dipelajari. Proses pendidikan harus dirancang dan dikembangkan
berdasarkan prinsip active learning in higher education dan student active learning.
O Higher Order Thinking Skills (HOTS);
Pengembangan sistim pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berfikir
tingkat tinggi (higher order thinking), meliputi berfikir kritis, kreatif, logis, reflektif,
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Tujuan utama dari high order
thinking skills adalah meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa pada level yang
lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis
dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu
masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam
situasi-situasi yang kompleks.
O Pemanfaatan Teknologi Informasi
Keterampilan memanfaatkan multi media dan teknologi informasi perlu dikembangkan
dalam semua perkuliahan, baik untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
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maupun sebagai media pembelajaran. Saat ini e-learning telah berkembang dalam
berbagai model pembelajaran yang berbasis TIK seperti; CBT (Computer Based
Training), CBI (Computer Based Instruction), Distance Learning, CLE (Cybernetic
Learning Environment), Desktop Video conferencing, ILS (Integrated Learning System),
LCC (Learner-Centerted Classroom), WBT (Web-Based Training), dsb.

Pembelajaran Kontekstual

Kegiatan dirancang dan dilaksanakan sebagai tugas perkuliahan. Penggunaan strategi
dan model pembelajaran hendaknya inovatif dan bervariasi dalam mengaktifkan
peserta didik, termasuk penggunaan scientific approach seperti problem-based
learning, project-based learning, dan inquiry-based learning, yang direkomendasikan
dimplementasikan dalam kurikulum 2013. Pembelajaran kontekstual yang
dikembangkan sekarang ini dikaitkan dengan materi pembelajaran dengan konteks
dunia nyata yang dihadapi mahasiswa sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja, sehingga siswa mampu membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran yakni : kontruktivisme
(constructivism), bertanya (questioning), menyelidiki (inquiry), masyaraka belajar
(learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian autentik
(authentic assessment).

Belajar dengan berbuat dan mencipta

Pembelajaran Quantum Teaching sebagai pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna (joyful and meaningful). Prinsip learning by doing tidak hanya diperlukan
dalam pembentukan keterampilan, melainkan juga pada pembentukan pengetahuan
dan sikap. Dengan prinsip ini, pengetahuan dan sikap terbentuk melalui pengalaman
dalam menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang ditugaskan termasuk mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi di lapangan. Proses pembelajaran dalam Program
Pendidikan Sarjana Pendidikan Biologi terdiri kuliah-teori, seminar, praktik, dan praktik
lapangan. Terutama dalam bentuk praktik dan praktik p=lapangan, mahasiswa banyak
belajar pada objek nayata melalui kuliah lapangan.

Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning)

Pembelajaran dirancang dengan acuan patokan. Pembelajaran tuntas ditentukan per
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) atau per subCPMK. Dalam hal mahasiswa
belum mencapai ketuntasan, mahasiswa berhak diberikan program remedial. Program

remedial dberikan maksimal dua kali kesempatan. Karakteristik proses pembelajaran
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secara umum adalah interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif,
kolaboratif, inovatif; dan berpusat pada mahasiswa

O Proses pembelajaran Program Sarjana Pendidikan menerapkan prinsip dosen sebagai
model yang dimaknai sebagai panutan bagi mahasiswa calon pendidik (trickle down
effect) dan pengalaman otentik yang berarti bahwa mahasiswa calon pendidik
memperoleh pengalaman pembelajaran langsung sedini mungkin dalam situasi nyata di
satuan pendidikan (early exposure) dalam bentuk Program Pengalaman Lapangan

Persekolahan awal=PLP-1).

2. Sistem Penilaian

Penilaian dilakukan melalui berbagai cara, baik tes maupun non-tes sehingga hasilnya

otentik dan mendekati kenyataan. Penilaian non-tes yang mencakup 4P (Performansi,

Produk, Projek, dan Portofolio) sebaiknya dilakukan. Standar Penilaian yang

dikembangkan di program studi pendidikan biologi bertujuan untuk menjamin:

O perencanaan penilaian mahasiswa dengan CPMK vyang akan dicapai dan
berdasarkan prinsip-prinsip penilaian;

O pelaksanaan penilaian mahasiswa secara profesional, terbuka, edukatif, efektif,
efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan

O pelaporan hasil penilaian mahasiswa secara objektif, akuntabel, dan informatif.

J. DESKRIPSI MATAKULIAH DAN RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Deskripsi matakuliah dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) terlampir
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